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ABSTRAK  

 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah adalah kemampuan dalam mengembangkan sektor ekonomi yang 

berpotensi didalam daerahnya. Pengoktimalan sektor basis dapat dilakukan 

dengan menentukan sektor ekonomi yang menjadi unggulan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor basis dan non basis dalam struktur 

perekonomian Kabupaten Cilacap tahun 2015-2019. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan BPS 

Kabupaten Cilacap dan Provinsi Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Dynamic 

Location Quotient (DLQ). LQ digunakan untuk mengkategorikan sektor basis dan 

non basis, sedangkan DLQ untuk mengetahui perubahan peran dimasa yang akan 

datang. Hasil perhitungan  LQ > 1, terdapat dua sekor yang menjadi basis yaitu 

sektor industri pengolahan dan sektor pertambangan dan penggalian dan lima 

belas sektor lainya termasuk kedalam sektor non basis. Sementara hasil 

perhitungan DLQ > 1, terdapat dua sektor yang megalami perubahan menjadi non 

basis dan lima belas sektor mengalami perubahan peran menjadi sektor basis 

 

 

Kata Kunci: Sektor Basis, Sektor Non Basis, PDRB 
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ABSTRACT  

 

One of the factors that can affect the economic growth of a region is the 

ability to develop potential economic sectors within the region. The optimization 

of the base sector can be done by determining which economic sector is the 

leading sector. The purpose of this study is to determine the basic and non-basic 

sectors in the economic sector of Cilacap Regency in 2015-2019. The type of data 

used in this study is secondary data sourced from BPS reports for Cilacap 

Regency and Central Java Province. The method used in this research is Location 

Quotient (LQ) analysis and Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis. LQ is 

used to categorize basic and non-sectoral sectors, while DLQ is used to determine 

future role changes. The results of the calculation of LQ> 1, there are two sectors 

which are the basis, namely the manufacturing sector and the mining and 

quarrying sector and fifteen other sectors are included in the non-base sector. 

While the results of the calculation of DLQ> 1, there are two sectors that have 

changed to non-basis and fifteen sectors have changed their roles to become basic 

sectors. 

 

Keywords: Base Sector, Non-Base Sector, GRDP 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan ialah suatu upaya perubahan terencana untuk seluruh 

dimensi kehidupan menuju arah tatanan kehidupan yang lebih baik di masa 

mendatang. Rujukan dalam suatu pembangunan merupakan hal penting guna 

terciptanya kesinambungan dalam tujuan. Pembangunan di Indonesia bertumpu 

pada UUD 1945 pada pembukaan alinea ke empat yang membahas salah satu 

tujuan negara yaitu memajukan kesejahterahan umum. Adanya tujuan ini tidak 

akan berhasil tanpa dukungan serta peran dari masyarakat. Sejalan dengan adanya 

pembangunan daerah yang merupakan pilar utama bagi terlaksananya 

pembangunan nasional. Keberhasilan pembangunan daerah merupakan cerminan 

bagi pembangunan nasional (Nur 2009). 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan usaha antara masyarakat dan 

pemerintah dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam yang dimiliki 

serta membangun kerjasama dengan pihak swasta sehingga dapat merangsang 

kegiatan ekonomi dan mampu meningkatkan kemakmuran yang dapat 

digambarkan melalui tercapainya dan meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia. Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama 

yaitu meningkatkan jenis serta jumlah peluang kerja (Anita 2010). Oleh sebab itu, 

sebuah perencanaan diperlukan dalam proses pembangunan wilayah. Dalam 
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prosesnya, pembangunan yang dilakukan oleh suatu daerah harus memiliki 

kematangan starategi.  

Perencanaan merupakan kesempatan dan sarana alternatif dalam 

menentukan kombinasi terbaik dengan memperkirakan sumberdaya alam yang 

berpotensi, perkembangan sumberdaya alam, serta resiko yang akan dihadapi. 

Dengan mengetahui adanya sektor yang berpotensi untuk dikembangakan, tentu 

akan memudahkan dalam menetapkan suatu kebijakan (Sofiyanto 2015). 

Keberhasilan pembangunan daerah akan berdampak pada pembangunan nasional. 

Peningkatan serta meratanya kesejahterahan masyarakat menjadi acuan dalam 

pembangunan daerah. Sama halnya dengan proses pembangunan di Kabupaten 

Cilacap. 

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu kabupaten yang memiliki luas 

wilayah terbesar di Provinsi Jawa Tengah. Dengan luas wilayah sebesar 225.361 

hektar. Luas wilayah Kabupaten Cilacap 80 persenya merupakan lahan pertanian 

yang terbagi menjadi dua kategori yakni lahan sawah dan lahan bukan sawah. 

Perkebunan, hutan negara, ladang merupakan kategori lahan pertanian bukan 

sawah. Masing-masing kategori lahan tersebut memiliki luas lahan yang berbeda. 

Lahan kategori sawah memiliki luas lahan seluas 64.738 hektar sedangkan luas 

lahan kategori bukan sawah seluas 106.575 hekar.  

Dalam penelitian Ma‟rifah (2017) menjelaskan, jika ditinjau memalui 

struktur perekonomianya, struktur sektor perekonomian dapat dicerminkan melaui 

kondisi serta kontribusi setiap sektoral dalam pendapatan nasional. Apabila dalam 

sektor ekonomi terdapat salah satu sektor yang dominan memiliki kedudukan 
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lebih tinggi dan menjadi ciri kash dalam struktur perekonomian, artinya sektor 

tersebut menjadi mata pencaharin terbesar. Untuk dapat mengetahui lebih jelas 

struktur perekonomian, berikut ini merupakan data yang menunjukan struktur 

perekonomian Kabupaten Cilacap tahun 2015-2019. 

Tabel 1.1 Struktur Perekonomian Kabupaten Cilacap Tahun 2015-

2019 

Sektor Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

8.82 9.37 9.38 9.28 8.94 

Pertambangan dan Penggalian 3,52 3,74 3,76 3,74 3,78 

Industri Pengolahan 66.50 63,74 62,82 61,76 60,79 

Pengadaan Gas dan Listrik 0.06 0,07 0,08 0,08 0,08 

Pengadaan Air 0.03 0,04 0,04 0,04 0,04 

Konstruksi 5.15 5,71 5,91 6,18 6,46 

Perdagangan Besar dan Eceran, dan 

Sepeda Motor dan Mobil 

 

5.11 

 

 

5,57 

 

5,85 

 

6,08 

 

6,25 

Pergudangan dan Transportasi 2.64 2,83 2,86 2,96 3,15 

Penyediaan Minum Makan dan 

Akomodasi 

1.02 1,09 1,12 1,15 1,21 

Komunikasi dan Informasi  1.34 1,44 1,64 1,80 2,07 

Jasa Keuangan 0.88 0,98 1,04 1,06 1,09 

Real Estate 0.82 0,89 0,94 0,96 1,00 

Jasa Perusahaan 0.15 0,18 0,19 0,20 0,22 

Administrasi Pemerintahan 

Pertahanan dan Jaminan  

 

1.17 

 

1,26 

 

1,27 

 

1,26 

 

1,25 

Jasa Pendidikan 1.70 1,89 2,02 2,12 2,24 

Kegiatan Sosial dan Jaminan 

Kesehatan 

0.36 0,40 0,43 0,46 0,48 

 

Jasa Lainnya 0.72 0,8 0,85 0,89 0,95 

 

Terdapat keselarasan dengan kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 

Kabupaten Cilacap pada tahun 2015-2019 cenderung mengalami fluktuatif.  Pada 

tahun 2015 (8.82%), meningkat pada tahun 2016 (9.37%), 2017 kembali 

mengalami kenaikan sebesar (17,01%) namun pada tahun 2018 mengalami 
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penurunan menjadi (16.54%) dan pada tahun 2019 terjadi penurunan kembali 

menjadi (15.53%).  Hal ini disebabkan karena meningkatnya angka pergerakan 

dibeberapa sektor lain diantaranya, sektor bangunan, sektor perdagangan, sektor 

hotel dan restoran dan sektor jasa-saja.  

Untuk mengetahui kondisi perekonomian wilayah pada periode tertentu 

yaitu dengan mengetahui data yang telah disajikan oleh Badan Pusat Statistik 

pada kategori PDRB baik atas dasar harga konstan maupun atas dasar harga 

berlaku. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan memberikan 

gambaran akan pertumbuhan perekonomian setiap tahun. Produk Domestik 

Regional Bruto atas dasar harga berlaku mengetahui pergeseran strukur 

perekonomian wilayah. Besar kecilnya peran sektor perekonomian bagi 

pertumbuhan PDRB merupakan hasil perencanaan yang telah disusun oleh setiap 

daerah. Apabila nilai yang diberikan oleh sektor perekonomian lebih besar akan 

membawa pertumbuhan pada arah positif.  

Data PDRB merupakan salah satu indikator penting dalam mengetahui 

kondisi suatu daerah dalam periode tertentu baik atas dasar harga berlaku maupun 

atas dasar harga konstan. Berdasarkan indikator ini akan lebih mudah dalam 

memperoleh gambaran tingkat memakmuran masyarakat dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi maupun suatu wilayah. PDRB dapat mencerminkan kondisi serta 

pencapaian kinerja dalam perekonimian daerah. Adanya informasi yang diperoleh 

ini akan sangat dibutuhkan guna mendukung setiap kebijakan yang akan diambil 

oleh para pengmabil keputusan serta menjadi evaluasi atas pelaksanaan 

perencanaan. Untuk mengetahui kondisi perekonomian Kabupaten Cilacap secara 
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lebih rinci, berikut ini merupakan tabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Atas Dasar Harga Kosntan  

Tabel 1.2 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten CilacapTahun 2015-2019 (Jutaan Rupiah) 

Sektor PDRB  

Lapangan Usaha  

Tahun    

2015  2016  2017  2018  2019  

Pertanian,  

Kehutanan, dan 

Perikanan  

     

6,405,714.72  

     

6,598,526.96  

     

6,786,401.66  6,905,312.14 6,824,256.98 

Pertambangan dan 

Penggalian  
     

2,346,647.81  

     

2,351,288.30  

     

2,405,568.34  2,500,320.44 2,602,120.44 

Industri  

Pengolahan  
   

62,218,167.57  

   

65,334,699.23  

   

66,087,157.90  67,213,839.29 67,844,947.58 

Pengadaan  

Listrik dan Gas  
           

59,847.96  

           

65,413.04  

           

69,427.39  73,390.26 77,552.32 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan   

           

31,300.93  

           

31,940.39  

           

33,980.15  36,090.77 37,863.31 

Konstruksi       

3,997,282.72  

     

4,345,149.69  

     

4,653,830.25  4,938,082.47 5,228,832.81 

Perdagangan  

Besar dan  

Eceran,   

     

4,364,309.17  

     

4,658,280.65  

     

5,013,634.68  5,363,076.86 5,629,429.28 

Transportasi dan 

Pergudangan  

     

2,228,324.12  

     

2,343,629.63  

     

2,455,684.36  2,643,424.28 2,855,197.32 

Penyediaan 

Akomodasi   

         

844,767.34  

         

886,068.15  

         

939,254.89  1,010,848.87 1,092,737.14 

Informasi dan 

Komunikasi  
     

1,416,984.64  

     

1,521,855.26  

     

1,757,157.14  2,029,698.90 2,402,795.15 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi   

         

662,798.33  

         

717,662.84  

         

768,785.18  800,365.47 836,639.78 

Real Estate           

730,538.78  

         

775,842.87  

         

834,211.15  881,386.55 940,572.46 

Jasa Perusahaan           

119,733.93  

         

128,985.01  

         

140,376.25  155,547.60 171,403.21 

Administrasi 

Pemerintah,   
         

920,791.14  

         

942,985.34  

         

968,142.87  1,003,464.21 1,018,063.38 

Jasa Pendidikan       

1,158,706.03  

     

1,240,307.73  

     

1,338,310.11  1,444,682.23 1,562,251.82 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial        263,244.95         290,214.10  

         

20,459.91  354,635.58 378,016.70 

Jasa Lainnya  
         

588,446.53  

         

625,800.66  

         

682,204.47  746,402.25 825,759.07 

Jumlah  
   

88,357,606.68  

   

92,858,649.84  

   

95,254,586.70  98,100,568.17 100,328,438.75 
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Berdasarkan data PDRB atas dasar harga konstan di atas pertumbuhan 

PDRB Kabupaten Cilacap atas dasar harga konstan sebagian besar sektor ekonomi 

mengalami pergerakan positif. Dengan total PDRB yang mengalami peningkatan 

pada setiap tahunnya. Sektor perekonomian yang menduduki posisi tertinggi 

adalah sektor industri pengolahan dengan nilai tertinggi pada tahun 2019 sebesar 

67,844,947.58 dengan posisi terendah pada sektor pengadaan air dan pengelolaan 

sampah sebesar 37,863.31. 

Tabel 1.3 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Cilacap ADHK Tahun 2015-2019 

Lapangan Usaha 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 6,22 3,01 2,85 1,75 -1,17 

Pertambangan dan Penggalian 0,33 0,20 2,31 3,94 4,07 

Industri Pengolahan/Manufacturing 5,76 5,01 1,15 1,70 0,94 

Pengadaan Listrik dan 

Gas/Electricity ang Gas 13,39 9,30 6,14 5,71 5,67 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,10 2,04 6,39 6,21 4,91 

Konstruksi 7,14 8,70 7,10 6,11 5,89 

Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 6,08 6,74 7,63 6,97 4,97 

Transportasi dan Pergudangan 9,85 5,17 4,78 7,65 8,01 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 7,32 4,89 6,00 7,62 8,10 

Informasi dan Komunikasi 13,04 7,40 15,46 15,51 18,38 

Jasa Keuangan dan Asuransi 7,60 8,28 7,12 4,11 4,53 

Real Estate 7,37 6,20 7,52 5,66 6,72 

Jasa Perusahaan 9,72 7,73 8,83 10,81 10,19 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial 

Wajib 6,36 2,41 2,67 3,65 1,45 

Jasa Pendidikan 4,04 7,04 7,90 7,95 8,14 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9,39 10,24 10,42 10,66 6,59 

Jasa Lainnya 4,05 6,35 9,01 9,41 10,63 

PDRB 5,96 5,09 2,58 2,99 2,27 



7 
 

 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat kondisi laju pertumbuhan sektor ekonomi di 

Kabupaten Cilacap.  Pemerintah daerah harus dapat menentukan berbagai upaya 

dalam menentukan kebijakan yang berhubungan dengan potensi oleh Kabupaten 

Cilacap, dalam upaya pembangunan ekonomi Kabupaten Cilacap harus mampu 

memanfaatkan sumber daya secara optimal agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Maka dari itu hal yan harus dilakukan pemerintah daerah adalah 

mengidentifikasi dan mengelola sektor potensial yang ada dengan harapan mampu 

mendorong perkembangan sektor yang dianggap memiliki pertumbuhan lambat. 

Apabila daerah dapat memanfaatkan dan mengembangkan secara 

maksimal potensi yang ada, maka akan memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan PDRB. Keunutngan atau pengaruh yang positif tersebut akibat dari 

bertambambahnya jumlah sektor yang tergolong dalam sektor potensial. Maka 

dari itu, setiap pemerintah daerah dalam proses melaksanakan pembangunan 

daerah dapat lebih bijak dalam memilih serta mengembangkan potensi yang ada 

pada daerah tersebut agar terciptanya pembangunan yang efektif dan efisien. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema sektor 

unggulan dalam pembangunan wilayah diantaranya:  

Penelitian yang ditulis oleh Sofiyanto (2015) yang berjudul “Analisis 

Peran Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Daerah di Kabupaten Batang”. 

Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh sektor pertanian serta 

daya saing. Penelitian tersebut mengunakan pendekatan Location Quetient (LQ) 

dan Sift Share Analysis (SS). Hasil penelitian menggunakan LQ menunjukan 

bahwa sektor pertanian termasuk kedalam sektor unggulan dan berdasarkan 
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pendekatan analisis shift share, memiliki pertumbuhan dan daya saing yang 

berbeda-beda.  

Dalam penelitian Siti (2017) yang berjudul “Analisis Peranan dan 

Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Wilayah Dalam Prespektif 

Ekonomi Islam”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sektor 

pertanian dalam pandangan ekonomi Islam di Kabupaten Tulang Bawang. Metode 

analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi menggunakan yaitu analisis 

Location Quetient (LQ) Dinamic Location Quetient (DLQ) perubahan peranan 

dan pertumbuhan selama kurun waktu tertentu analisis Shift Share. Hasil 

penelitian menunjukan sektor pertanian menjadi sektor basis sedangkan sektor 

industri, sektor listrik, gas dan air bersih merupakan sektor non basis. Sektor yang 

mengalami perubahan dimasa yang akan datang dari sektor basis menjadi non 

basis adalah pertanian, listrik, gas dan air bersih, pertambangan, perdagangan.  

Penelitian yang ditulis oleh Tyas  (2010)  dengan judul “Analisis 

Identifikasi Peranan Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah di 

Kabupaten Serdang Bedagai dengan Pendekatan Location Quetint dan Shift 

Share”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengalis peranan masing-masing sub 

sektor pertanian di Kabupaten Sedang Bedagai. Menyimpulkan bahwa, selama 

tahun 2004-2008 sektor pertanian merupakan sektor basis di masa sekarang dan 

tetap menjadi basis dimasa mendatang. Sedangkan sektor perekonomian non basis 

dimasa sekarang dan masa yang akan datang adalah hotel dan restoran, 

pengangkutan, persewaan dan jasa perusahaan, komunikasi dan keuangan, dan 
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perdagangan. Penyebab terjadinya perubahan peranan sektor gas dan air bersih, 

industri pengolahan sektor listrik, dan jasa-jasa adalah faktor lokasi. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penelitian ini untuk 

menganalisis potensi pada setiap sektor perekonomi di Kabupaten Cilacap. Maka 

peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisis sektor basis dengan judul 

“Analisis Sektor Perekonomian Unggulan di Kabupaten Cilacap Tahun 2015-

2019”. Pada penelitian ini akan membahas sektor yang menjadi basis, dan sektor 

yang menjadi basis dimasa mendatang. Sehingga mempermudah dalam 

menentukan prioritas pengembangan agar terciptanya pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja yang menjadi sektor basis di Kabupaten Cilacap ? 

2. Bagamimana peran sektor basis dimasa yang akan datang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi sektor basis di Kabupaten 

Cilacap 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran sektor basis dimasa yang akan datang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti, berguna sebagai sarana dalam menambah wawasan serta 

tambahan informasi dalam identifikasi peranan sektor basis di Kabupaten 

Cilacap 

2. Saran bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

membuat poertimbangan untuk membuat kebijakan pembangunan dengan 

lebih memperhatikan sektor yang memberi kontribusi 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bagian 

yang diuraiakan dengan cara sistematis sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Diawali dengan latar belakang masalah yang menjadi 

dasar dalam penelitian. Selanjutnya menjelaskan fakta tentang sektor pertanian 

dan data yang telah disajikan. Bab ini jug terdiri dari rumusan masalah yang 

merupakan inti pembahasan, tujuan serta manfaat yang akan diuraikan dalam 

penelitian ini.  

Bab II Landasan Teori. Berisi tentang teori-teori yang memiliki 

keterkaitan denga pertanian dan pembangunan, telaah pustakan sebagai 

gambaran pembeda dengan penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran yang 

dijadikan sebagai batasan penelitian ini.   

Bab III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang diskripsi 

pelaksanaan penelitian meliputi jenis dan sumber data yang digunakan, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, pengujian instrumen dan 

metode analisis data.   
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Bab IV Analisis dan Hasil Pembahasan, dalam bab ini akan menguraikan 

kondisi umum Kabupaten Cilacap yang diawali dengan menjelaskan kondisi 

geografis, iklim, sektor perekonomian, dan pembahasan hasil pengolahan data 

berdasarkan rumusan masalah.  

Bab V Penutup. Dalam bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta saran pada beberapa pihak berdasarkan penelitian 

ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai analisis sektor 

perekonomian yang termasuk dalam kategori basis dan non basis di Kabupaten 

Cilacap tahun 2015-2019 sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode location 

quotient dari 17 sektor perekonomian yang terdapat dalam PDRB 

Kabupaten Cilacap terdapat dua sektor yang memiliki nilai rata-rata LQ > 1 

yaitu sektor industri pengolahan dan sektor perambangan dan penggalian. 

Kedua sektor tersebut menjadi basis karena Kabupaten Cilacap termasuk 

kedalam kawasan industri. Sedangkan lima belas sektor perekonomian 

lainya termasuk dalam kategori non basis.  

b. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode dynamic location 

quotient terdapat dua sektor yang megalami perubahan dari basis menjadi 

non basis yaitu sektor industri pengolahan dan sektor pertambangan dan 

penggalian. Sektor yang mengalami perubahan dari non basis menjadi basis 

terdapat lima belas sektor diantaranya sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air, sektor 

kontruksi, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor trasnportasi 

pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor 

informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan, sektor real estate, sektor 
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jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintah, sektor jasa pendidikan, 

sekor jasa kesehatan dan jasa lainya 

 

B. Saran 

a. Bagi pemerintah, berdasarkan hasil analisis LQ dan DLQ yang digunakan 

dalam penelitian ini menujukan adanya beberapa sektor yang termasuk 

dalam kategori sektor basis dan non basis. Dengan mengetahui struktur 

perekonomian yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Cilacap 

diharapkan mampu menjadi sektor yang memiliki kemampuan untuk 

dikembangkan dimasa yang akan datang dalam memperhatikan sektor-

sektor guna meningkatkan nilai PDRB. Selain itu, pemerintah daerah 

mampu mengelola sumber daya alam berkelanjutan.  

b. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam penelitian selajutnya sehingga dapa memperluas 

wawasan, agar dapat meneliti lebih lengkap serta dapat memahami 

permasalahan permasalahan tentang pertumbuhan ekonomi di daerah 

masing-masing. 
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